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Abstract 
 

This study aims to determine the influence of Self-Efficacy and the Non-

Physical Work Environment on Employee Performance at PT Rumah 

Kreasindo Berkah, both partially and simultaneously. The method used 

was a quantitative approach with an associative approach. The 

population in this study consisted of 70 respondents, and the sampling 

technique used was saturated sampling, meaning the entire population 

was sampled. Data analysis in this study used validity tests, reliability 

tests, classical assumption tests (normality, multicollinearity, 

autocorrelation, and heteroscedasticity tests), simple and multiple linear 

regression analyses, correlation coefficient analysis, coefficient of 

determination analysis, and hypothesis testing (t-test and F-test). The 

results showed that the multiple regression equation obtained was Y = 

6.194 + 1.090X₁ + 0.306X₂. The correlation coefficient value of 0.844 

indicates a very strong relationship between Self-Efficacy and the Non-

Physical Work Environment on Employee Performance. The coefficient 

of determination value of 0.835 indicates that 83.5% of the variation in 

Employee Performance is influenced by Self-Efficacy and Non-Physical 

Work Environment, while 16.5% is influenced by other factors outside 

the study. The results of the F test show that F count (175.443) > F table 

(3.134), so H₀3 is rejected and Ha3 is accepted. Thus, it can be concluded 

that Self-Efficacy and Non-Physical Work Environment have a positive 

and significant effect simultaneously on Employee Performance at PT 

Rumah Kreasindo Berkah Depok city. 
 

Keywords: Self-Efficacy, Non-Physical Work Environment, and 

Employee Performance 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja Non Fisik 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Rumah Kreasindo Berkah, baik secara parsial maupun 

simultan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 70 responden, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Analisis data dalam penelitian ini 
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menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier sederhana dan berganda, analisis 

koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persamaan regresi berganda yang diperoleh adalah Y = 6,194 + 1,090X₁ + 

0,306X₂. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,844 mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara 

Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,835 menunjukkan bahwa 83,5% variasi Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh 

Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja Non Fisik, sedangkan 16,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung (175,443) > Ftabel (3,134), sehingga H₀3 

ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Efikasi Diri dan Lingkungan 

Kerja Non Fisik berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT Rumah Kreasindo Berkah Kota Depok 

 

Kata Kunci : Efikasi Diri, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri yang kuat, berani 

menghadapi tantangan, mampu mengambil inisiatif, dan tidak mudah menyerah. Sebaliknya, 

karyawan dengan efikasi diri rendah biasanya kurang percaya diri, mudah putus asa, dan ragu dalam 

mengambil keputusan. 

Selain faktor internal, faktor eksternal berupa lingkungan kerja non fisik juga memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja non fisik mencakup hubungan 

antar individu di tempat kerja, baik dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta suasana 

kerja secara umum. Lingkungan kerja yang positif mampu menciptakan rasa nyaman, aman, dan 

mendukung produktivitas kerja. Sedarmayanti dalam (Fauziyyah & Rohyani, 2022), menjelaskan 

bahwa lingkungan kerja non fisik meliputi seluruh kondisi yang berkaitan dengan hubungan kerja 

di dalam organisasi, yang memengaruhi kepuasan, loyalitas, dan semangat kerja karyawan 

 
Berdasarkan pada Tabel 1.1 mengenai Kinerja Karyawan Tahun 2022 hingga 2024 di PT 

Rumah Kreasindo Berkah, terlihat adanya tren penurunan kinerja yang cukup signifikan selama tiga 

tahun terakhir. Kinerja tersebut diukur melalui sejumlah indikator, yaitu kualitas kerja, kuantitas 

kerja, tanggung jawab, dan kehadiran. Rata-rata kinerja keseluruhan mengalami penurunan dari 

83,5% pada tahun 2022 menjadi 79,5% di tahun 2023, dan kembali turun menjadi 75,5% pada tahun 

2024. Penurunan ini mengindikasikan adanya permasalahan internal yang perlu segera ditangani 

oleh pihak manajemen, terlebih karena perusahaan bergerak di sektor yang menuntut ketelitian, 

inovasi, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan proyek 
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Berdasarkan pada Tabel 1.2, hasil pra-survei terhadap 30 karyawan PT Rumah Kreasindo 

Berkah memperlihatkan adanya permasalahan dalam hal psikologis individu, terutama yang 

berkaitan dengan efikasi diri. Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 

untuk menyelesaikan tugas serta mengatasi tantangan dalam bekerja. Namun, data menunjukkan 

bahwa sebagian besar karyawan belum memiliki tingkat efikasi diri yang kuat 

Tabel 1. 1  

Data Pra Survei Lingkungan Kerja Non Fisik 

NO PERNYATAAN 

YA Persentase TIDAK Persentase 
Jumlah 

Responden Jumlah 

Karyawan 
% 

Jumlah 

Karyawan 
% 

1 

Saya merasa prosedur 

kerja di PT Rumah 

Kreasindo  

Berkah bekerja sudah 

jelas dan mudah 

dipahami. 

22 73,3% 8 26,7% 30 

2 

Perusahaan telah 

menetapkan standar 

kerja yang membantu 

saya dalam 

menyelesaikan  

tugas secara efektif. 

15 50% 15 50% 30 
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3 

Supervisor saya selalu 

bertanggung jawab  

terhadap arahan dan 

keputusan yang 

diberikan kepada tim. 

21 70% 9 30% 30 

4 

Saya memahami 

dengan baik tugas dan 

tanggung jawab yang 

harus saya laksanakan 

setiap hari. 

20 66,7% 10 33,3% 30 

5 

Perusahaan 

memberikan 

penghargaan yang  

adil kepada karyawan 

atas pencapaian kerja 

mereka. 

14 46,7% 16 53,3% 30 

6 

Saya memiliki 

hubungan kerja yang 

baik dan  

saling mendukung 

dengan rekan-rekan 

kerja saya. 

24 80% 6 20% 30 

Sumber :Pra Suervey Penelitian 2025 
Berdasarkan pada Tabel 1.3 hasil pra survei terhadap 30 karyawan PT Rumah Kreasindo 

Berkah, ditemukan bahwa lingkungan kerja non fisik di perusahaan tersebut masih belum 

sepenuhnya optimal. Hal ini tercermin dari sejumlah pernyataan dalam pra survei yang menyoroti 

persepsi karyawan terhadap suasana kerja, kejelasan prosedur, hubungan antar rekan kerja, hingga 

sistem penghargaan yang berlaku 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Efikasi Diri  

Menurut Gupta dalam jurnal (Yumhi, 2022), self efficacy adalah keyakinan seseorang 

dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri 

dan kejadian dalam linkungan 

 

2. Lingkungan kerja non fisik 

Menurut Parashakti dalam jurnal (Sularmi, 2023), Lingkungan kerja merupakan bagian 

komponen penting di dalam karyawan melakukan aktivitas bekerja, dengan memperhatikan 

lingkungan kerja yang baik akan menciptakan kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi 

untuk bekerja 

 

3. Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara 2013 dalam jurnal (Sunarto & Anjani, 2022) hasil kinerja secara 

kualitas dann kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan kuantitatif bertujuan untuk mengukur fenomena atau variabel-

variabel penelitian secara numerik. Data yang dikumpulkan dapat berupa angka atau data statistik. 

Metode penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan deduktif dengan menguji hipotesis dan 

melakukan analisis statistik. Contoh teknik pengumpulan data dalam metode ini adalah survei, 

eksperimen, atau analisis statistik 

Menurut Sugiyono dalam jurnal (Samuel Slamet Santosa et al., 2020) metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan 

Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode asosiatif, 

menurut Sugiyono dalam jurnal (A Gofur,2019) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh hubungan antara dua variabel lebih. Penelitian asosiatif mempunyai tingkatan yang lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan deskriptif dan komparatif 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

 
Dari tabel 4.8 di atas hasil uji validitas instrumen Efikasi Diri (X1) yang terdapat 10 

(Sepuluh)  pernyataan menunjukkan bahwa, seluruh butir instrumen memiliki nilai r hitung 

> r tabel 0,235, maka butir instrumen dinyatakan valid, artinya seluruh instrumen 

pernyataan kuesioner yang digunakan sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas  Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 

Pernyataan R hitung R tabel  Keterangan 

Saya memahami dengan jelas prosedur kerja yang 

berlaku diperusahan 
0,814 0,235 Valid 

Prosedur kerja yang ada mempermudah saya 

dalam menyelesaikan tugas secara efisien. 
0,650 0,235 Valid 

Perusahaan memiliki standar kerja yang terukur 

dan sesuai dengan tugas saya. 
0,693 0,235 Valid 

Standar kerja yang diterapkan membantu 

meningkatkan kualitashasil pekerjaan saya. 
0,764 0,235 Valid 
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Supervisor saya selalu bertanggung jawab atas 

arahan yang diberikan kepada tim. 
0,693 0,235 Valid 

Supervisor memberikan bimbingan dan dukungan 

saat saya menghadapikesulitan dalam pekerjaan. 
0,767 0,235 Valid 

Saya mengetahui secara jelas tugas dan tanggung 

jawab saya di tempat kerja. 
0,757 0,235 Valid 

Pembagian tugas di lingkungan kerja saya sudah 

dilakukan secara adil dan terstruktur. 
0,741 0,235 Valid 

Perusahaan memberikan penghargaan atas kinerja 

karyawan secara adil dan terbuka. 
0,760 0,235 Valid 

Saya merasa sistem penghargaan yang diterapkan 

perusahaan memotivasi saya untuk bekerja lebih 

baik. 

0,705 0,235 Valid 

Saya memiliki hubungan kerja yang baik dan 

saling mendukungdengan rekan kerja. 
0,760 0,235 Valid 

Komunikasi antar karyawan di lingkungan kerja 

saya berjalan dengan terbuka dan efektif. 
0,744 0,235 Valid 

  Sumber : Data Olahan Peneliti 2025 

Dari tabel 4.9 di atas hasil uji validitas  Lingkungan kerja Non Fisik (X2) yang terdapat 12 

(dua belas) instrumen pernyataan menunjukkan bahwa, seluruh butir pernyataan memiliki 

nilai r hitung > r tabel 0,235, maka butir pernyataan dinyatakan valid, artinya seluruh 

pernyataan kuesioner yang digunakan sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Pernyataan R hitung R Tabel Keterangan 

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

target. 
0,803 0,235 Valid 

Saya bekerja dengan cepat dan efisien. 0,721 0,235 Valid 

Saya selalu berusaha memberikan hasil kerja 

dengan standar kualitasyang tinggi. 
0,744 0,235 Valid 

Saya jarang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawab saya. 

0,678 0,235 Valid 

Saya memahami dengan baik prosedur dan 

tanggung jawab dari pekerjaan saya. 
0,770 0,235 Valid 

Saya mampu mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang saya miliki dalam 

menyelesaikan tugas pekerjaan. 

0,778 0,235 Valid 

Saya sering memberikan ide-ide baru untuk 

memperbaiki cara kerja di tim atau divisi saya. 
0.753 0,235 Valid 

Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 

pendekatan yang berbeda dan inovatif. 
0,596 0,235 Valid 

Saya merasa nyaman bekerja sama dengan anggota 

tim lainnya untuk mencapai tujuan bersama. 
0,752 0,235 Valid 
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Saya percaya bahwa kontribusi saya dalam tim 

membantu menciptakan suasana kerja yang 

kolaboratif dan produktif. 

0,782 0,235 Valid 

Saya menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu dan 

tanggung jawab yang diberikan tanpa harus diawasi 

secara ketat. 

0,808 0,235 Valid 

Atasan dan rekan kerja saya dapat mengandalkan 

saya dalam menyelesaikan pekerjaan. 
0,636 0,235 Valid 

Saya mampu mengambil tindakan lebih dulu tanpa 

harus menunggu perintah atasan. 
0,608 0,235 Valid 

Saya aktif mencari solusi ketika menghadapi 

masalah dalam pekerjaan. 
0,786 0,235 Valid 

Saya menjalankan pekerjaan dengan jujur sesuai 

aturan dan kebijakan perusahaan. 
0,706 0,235 Valid 

Saya tetap bekerja dengan profesional meskipun 

tidak ada pengawasan langsung. 
0,726 0,235 Valid 

 Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025 

Dari tabel 4.10 di atas hasil uji validitas  Kinerja Karyawan (Y) yang terdapat 16 (Enam 

Belas) pernyataan menunjukkan bahwa, seluruh butir pernyataan memiliki nilai r hitung > 

r tabel 0,235, maka butir instrumen dinyatakan valid, artinya seluruh instrumen pernyataan 

kuesioner yang digunakan sudah tepat dalam mengukur variabel penelitian 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.11 dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 

untuk ketiga variabel yaitu Efikasi Diri 0,912 Lingkungan Kerja Non Fisik 0,919 Kinerja 

Karyawan 0,940. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian ini sudah reliabel 

dan dapat diterima dengan baik 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada tabel 4.12 didapat nilai signifikan sebesar (0,063 

> 0,05). Dengan demikian asumsi distribusi persamaan dalam uji ini adalah normal 

 

b. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.13, diperoleh hasil nilai tolerance value 

dari Variabel Efikasi Diri (X1) sebesar 0,288 dan variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

(X2) 0,288 nilai tersebut < 1 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 3,468 dan variabel lingkungan kerja sebesar 3,468 nilai tersebut < 

10,00. Dengan demikian model regresi dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 

c. Uji Autokorelasi  
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal 

ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,950 yang berada diantara interval 1.55 

– 2.46 

 

d. Uji Heteroskedastitas  

 
Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID) dengan ketentuan sebagai 

berikut: Jika titik-titik membentuk pola tertentu seperti gelombang besar melebar dan 

menyempit maka telah terjadi gangguan heteroskedastisitas, Jika titik-titik menyebar tanpa 

membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi  

 
a. Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 6,194  , artinya jika tidak terjadi perubahan 

variabel independen (nilai X1 dan X2 = 0) maka nilai variabel dependen (nilai Y) sebesar 

6,194  poin 

b. Nilai koefisien regresi variabel Effikasi Diri (X1) adalah 1,090 bernilai positif, sehingga 

jika variabel Effikasi Diri (X1) mengalami kenaikan 1 nilai, maka variabel Kinerja 

Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 1,090 poin 
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c. Nilai koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) adalah 0,306 bernilai 

positif, sehingga jika variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) mengalami kenaikan 1 

nilai, maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,306 poin 

 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r). 

 
Dari tabel 4.20, maka dikatakan bahwa korelasi antara variabel dan nilai r square = 0.844 

dimana nilai  tersebut berada pada interval “0,80-1,000” artinya terdapat hubungan yang sangat 

kuat antara variabel Efikasi Diri (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.23, dipengaruhi nilai koefisien R square (R2) sebesar 0.835 atau 83,5 %, 

jadi bisa diambil kesimpulan besarnya pengaruh variabel Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja 

Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0.835 atau 83,5 % sedangkan sisanya 16,5 % 

Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh faktor lainnya 
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6. Pengujian Hipotesis  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.24, maka diketahui nilai thitung sebesar 17,741 

sementara untuk ttabel sebesar 1,99601 dengan nilai sig sebesar 0,000 dan nilai signifikansi 

α=0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (17,741 > 1,99601) dan 

nilai sig. yang lebih kecil dari nilai signifikansi (α) (0,000 < 0,005), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha1 diterima yang berarti terdapat pengaruh Efikasi Diri (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.25, maka diketahui nilai thitung sebesar 12,547 

sementara untuk ttabel sebesar 1,99601 dengan nilai sig sebesar 0,000 dan nilai signifikansi 

α=0,05. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel (12.547 > 1,99601) dan 

nilai sig. yang lebih kecil dari nilai signifikansi (α) (0,000 < 0,005), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ha2 diterima yang berarti terdapat pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik 

(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan tabel 4.26 diperoleh nilai Fhitung sebesar 175.443 sedangkan nilai Ftabel sebesar 

3,134 sehingga Fhitung dinyatakan lebih besar dari Ftabel dengan hasil sebagai berikut 175.443 > 
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3,134 maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh 

antara variabel Efikasi Diri (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) terhadap variabel 

Kinerja Karyawan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Efikasi Diri dan 

Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan pada PT Rumah Kreasindo Berkah, 

dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan Y = 7,521 + 0,907X1. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,907 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara Efikasi Diri 

dan Kinerja Karyawan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,822 berarti Efikasi Diri 

memberikan kontribusi sebesar 82,2% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 17,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji t diperoleh thitung = 17,741 > 

ttabel = 1,99601 dan signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga Ha1 diterima, yang menunjukkan 

bahwa Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

2. Hasil uji regresi sederhana menghasilkan persamaan Y = 15,210 + 1,042X2. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,836 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara Lingkungan Kerja 

Non Fisik dan Kinerja Karyawan. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,698 menunjukkan 

bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik berkontribusi sebesar 69,8% terhadap Kinerja Karyawan, 

sedangkan 30,2% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji t menunjukkan 

thitung = 12,547 > ttabel = 1,99601 dan signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga Ha2 diterima, 

yang berarti Lingkungan Kerja Non Fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan 

3. Hasil uji regresi berganda menunjukkan persamaan Y = 6,194 + 1,090X1 + 0,306X2. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,844 menunjukkan hubungan yang sangat kuat secara simultan 

antara Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Kinerja Karyawan. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,835 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara 

bersama-sama berkontribusi sebesar 83,5% terhadap Kinerja Karyawan, sedangkan 16,5% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan Fhitung = 175,443 > 

Ftabel = 3,134 dengan signifikansi = 0,000 < 0,05, sehingga Ha3 diterima, yang berarti 

Efikasi Diri dan Lingkungan Kerja Non Fisik secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Rumah Kreasindo Berkah 
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